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 Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan 

metode Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Sistem 

Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). Penelitian dilakukan di 

SMA IT Satu Muharram Garut tahun ajaran 2024/2025 dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. Populasi penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas X, dan subjek penelitian berjumlah 23 siswa dari 

satu kelas yang dipilih secara purposive. Data dikumpulkan melalui 

observasi aktivitas siswa, hasil kerja kelompok menggunakan 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), dan evaluasi individu. 

Pembelajaran dilakukan dengan bantuan media PowerPoint dan 

video edukatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sekitar 80% 

siswa mampu menyelesaikan soal individu dengan benar, yang 

mengindikasikan adanya peningkatan pemahaman konsep SPLTV. 

Selain itu, siswa menunjukkan keterlibatan aktif dalam diskusi 

kelompok dan kerja sama yang baik. Dengan demikian, penerapan 

metode PBL dapat meningkatkan partisipasi aktif dan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa dalam pembelajaran SPLTV. 

 

Abstract  

This study aims to determine the effectiveness of implementing the 

Problem-Based Learning (PBL) method in teaching the Three-

Variable Linear Equation System (SPLTV). The research was 

conducted at SMA IT Satu Muharram Garut in the 2024/2025 

academic year using a descriptive qualitative approach. The 

population was all grade X students, with a purposively selected 

sample of 23 students from one class. Data were collected through 

observations of student activities, group work results using Student 

Worksheets (LKPD), and individual evaluations. The learning 

process utilized PowerPoint presentations and educational videos. 

The results showed that approximately 80% of students were able 

to solve individual problems correctly, indicating an improvement 

in their understanding of SPLTV concepts. In addition, students 

actively participated in group discussions and demonstrated 

effective collaboration. Therefore, the implementation of the PBL 

method can enhance students' active participation and 

mathematical problem-solving abilities in learning SPLTV. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan matematika memegang peranan penting dalam membentuk pola pikir 

logis, sistematis, dan kritis pada peserta didik. Salah satu tujuan utama pembelajaran 

matematika adalah mengembangkan kemampuan pemecahan masalah, yang tidak hanya 
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berkaitan dengan soal-soal rutin, tetapi juga mencakup penerapan konsep dalam kehidupan 

nyata. Namun, pada kenyataannya, pembelajaran matematika di sekolah masih sering 

bersifat monoton dan berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga kurang mampu 

menumbuhkan keaktifan dan kreativitas siswa dalam memahami konsep-konsep abstrak, 

termasuk dalam materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV). 

Materi SPLTV merupakan bagian dari kurikulum matematika di jenjang SMA yang 

menuntut siswa untuk mampu menghubungkan berbagai konsep aljabar dan logika dalam 

menyelesaikan permasalahan. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru 

mata pelajaran, ditemukan bahwa sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep dasar SPLTV dan cenderung menghafal langkah-langkah penyelesaian 

tanpa benar-benar memahami makna matematis di baliknya. Hal ini menghambat siswa 

dalam mengaplikasikan konsep SPLTV pada soal kontekstual yang lebih kompleks. 

Ramdani & Fitriyani (2021) menemukan bahwa siswa sering kali hanya menghafal prosedur 

penyelesaian tanpa memahami makna dari setiap langkah yang dilakukan. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan pendekatan pembelajaran yang 

mampu mengaktifkan siswa secara kognitif dan afektif. Salah satu pendekatan yang relevan 

adalah Problem-Based Learning (PBL). PBL merupakan metode pembelajaran yang 

berpusat pada siswa, di mana siswa didorong untuk belajar melalui penyelesaian masalah 

kontekstual yang relevan dengan kehidupan nyata. Metode ini diyakini dapat meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis, pemahaman konsep, dan keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengeksplorasi bagaimana penerapan metode 

Problem-Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya dalam 

memahami dan menyelesaikan soal-soal SPLTV. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui sejauh mana metode PBL dapat mempengaruhi aktivitas belajar siswa di 

kelas. Melalui pendekatan ini, diharapkan siswa tidak hanya menguasai prosedur 

penyelesaian SPLTV, tetapi juga mampu menerapkan konsep tersebut dalam konteks yang 

lebih luas dan bermakna. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2025 di kelas 10 SMA IT Satu Muharram. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 23 siswa yang dipilih secara sengaja karena dianggap 

sesuai dengan tujuan penelitian. Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam satu kali pertemuan 

dengan menerapkan metode Problem-Based Learning (PBL). Pada awal pembelajaran, 

peneliti menyampaikan materi dasar mengenai Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel 

(SPLTV) menggunakan media PowerPoint dan video edukasi. Setelah itu, siswa dibagi 

menjadi enam kelompok kecil yang masing-masing terdiri dari tiga hingga empat orang. 

Setiap kelompok diberikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berisi soal-soal 

kontekstual yang harus diselesaikan melalui diskusi. Selama proses pembelajaran 

berlangsung, peneliti mengamati keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok dan 

memberikan arahan bila diperlukan. Setelah kegiatan kelompok selesai, siswa diminta 

mengerjakan soal evaluasi secara individu untuk mengetahui sejauh mana pemahaman 
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mereka terhadap materi yang telah dipelajari. Data yang dikumpulkan meliputi hasil kerja 

kelompok (LKPD), hasil evaluasi individu, catatan observasi selama pembelajaran, dan 

dokumentasi berupa foto. Data-data tersebut dianalisis secara kualitatif dengan 

memperhatikan keaktifan siswa, hasil diskusi kelompok, serta kemampuan siswa dalam 

mengerjakan tugas secara mandiri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Pengamatan 

Selama penerapan metode Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran 

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV), siswa menunjukkan keterlibatan yang 

baik dalam diskusi kelompok. Setiap kelompok mampu menganalisis soal SPLTV secara 

bersama-sama, mengidentifikasi variabel yang terlibat, dan menyusun langkah-langkah 

penyelesaian dengan baik. Penggunaan media PowerPoint (PPT) dan video edukasi sangat 

membantu dalam menjelaskan konsep dasar SPLTV, yang membuat siswa lebih mudah 

memahami materi. 

Selama diskusi kelompok, semua siswa terlibat aktif, saling membantu 

menyelesaikan soal, yang menunjukkan bahwa metode PBL berhasil meningkatkan kerja 

sama dan keterampilan pemecahan masalah. Foto hasil kerja kelompok yang disertakan juga 

menunjukkan bahwa mereka dapat bekerja sama dengan baik, meskipun beberapa kelompok 

membutuhkan bantuan lebih di awal untuk memulai pembelajaran. Dokumentasi hasil kerja 

siswa yang diperoleh melalui diskusi kelompok disajikan pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Diskusi Kelompok Siswa 
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Gambar 2. Hasil Kerja Kelompok Menggunakan LKPD 

 

 
Gambar 3. Hasil Kerja Kelompok Menggunakan LKPD 
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Gambar 4.  Hasil Kerja Kelompok Menggunakan LKPD 

 

Setelah diskusi kelompok selesai, sekitar 80% siswa berhasil menyelesaikan soal 

individu dengan benar. Hal ini menunjukkan bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan mendorong siswa untuk berpikir kritis serta mandiri. Namun, beberapa siswa 

masih kesulitan dalam menyusun model matematis pada awal pembelajaran, yang 

menunjukkan tantangan dalam penerapan metode ini. Masalah ini menunjukkan bahwa 

meskipun PBL efektif, pemahaman konsep dasar SPLTV perlu diperkuat sebelum metode 

ini diterapkan. 

Penerapan metode Problem-Based Learning (PBL) dalam pembelajaran SPLTV 

menunjukkan bahwa keterlibatan siswa meningkat karena mereka didorong untuk bekerja 

sama dan berpikir kritis. Hal ini sesuai dengan teori Vygotsky (1978) yang menyatakan 

bahwa proses belajar terjadi lebih efektif melalui interaksi sosial. Dalam diskusi kelompok, 

siswa dapat saling membantu memahami persoalan, mengklarifikasi langkah-langkah 

penyelesaian, dan membangun pemahaman konsep bersama. 

 

Kesalahan-Kesalahan Siswa dalam Mengerjakan Soal 

Soal individu yang diberikan, yaitu: 

Ali, Badar, dan Carli pergi ke toko buku. Ali membeli dua buku tulis, sebuah pensil, dan 

sebuah penghapus, dan harus membayar Rp 4.700. Badar membeli sebuah buku tulis, dua 

pensil, dan sebuah penghapus, dan harus membayar Rp 4.300. Carli membeli tiga buku tulis, 

dua pensil, dan sebuah penghapus, dan harus membayar Rp 7.100. Berapa harga sebuah buku 

tulis, pensil, dan penghapus? 

Beberapa siswa melakukan kesalahan dalam dua hal, yaitu: 

1. Kesalahan dalam pemilihan metode 

Siswa melakukan kesalahan karena langsung menggunakan substitusi tanpa terlebih 

dahulu memeriksa hubungan antar variabel dengan cermat. Akibatnya, siswa menuliskan 

persamaan yang salah dan memilih variabel yang tidak sesuai. 
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Gambar 5. Contoh Kesalahan Siswa dalam Pemilihan Metode 

 

2. Kesalahan dalam Operasi Aljabar 

Siswa juga melakukan kesalahan dalam operasi aljabar. Mereka tidak berhati-hati saat 

mengurangi persamaan untuk mengeliminasi variabel z. Dalam langkah ini, siswa tidak 

memastikan bahwa variabel z benar-benar hilang dengan sempurna dari kedua 

persamaan. Seharusnya, ketika mengurangi persamaan, siswa harus lebih teliti untuk 

memastikan bahwa variabel yang ingin dieliminasi benar-benar terhapus dengan benar. 

Kesalahan ini terjadi karena kurangnya pemahaman dalam menggunakan operasi aljabar 

yang tepat. Hal ini terlihat jelas dari cara siswa mengerjakan soal di bawah ini: 

 

 

 

Gambar 5. Contoh Kesalahan Siswa dalam Operasi Aljabar 

 

Beberapa siswa masih mengalami kesulitan saat mengerjakan soal secara individu 

menunjukkan bahwa pemahaman konsep dasar SPLTV belum merata. Kemungkinan besar, 

hal ini terjadi karena kemampuan awal siswa dalam memahami pemodelan matematika dan 

operasi aljabar belum cukup kuat. Menurut Arends (2008), pembelajaran berbasis masalah 

sebaiknya diawali dengan penguatan materi dasar terlebih dahulu agar siswa tidak 

kebingungan saat menghadapi masalah yang lebih kompleks. Tanpa landasan yang kuat, 

metode PBL justru bisa membuat siswa kehilangan arah ketika belajar secara mandiri. 

Kesalahan siswa dalam memilih metode penyelesaian, seperti langsung 

menggunakan substitusi tanpa memahami hubungan antarpersamaan, juga menjadi tanda 

bahwa pemahaman mereka masih bersifat prosedural dan belum konseptual. Ini diperkuat 

oleh temuan Sumartini (2016) yang menyebutkan bahwa meskipun PBL bisa meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, keberhasilannya sangat bergantung pada seberapa dalam 

pemahaman konsep yang dimiliki siswa sebelumnya. 

Dari sisi pelaksanaan, penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Salah 

satunya adalah belum adanya pembelajaran awal yang secara khusus memfokuskan pada 

penguatan konsep dasar SPLTV sebelum diskusi kelompok dimulai. Selain itu, kemampuan 

siswa yang beragam tidak diantisipasi dengan diferensiasi strategi pembelajaran. Hal ini bisa 
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memengaruhi efektivitas PBL secara keseluruhan, karena siswa yang belum siap cenderung 

akan pasif atau mengalami kesulitan dalam mengikuti alur pembelajaran. 

Oleh karena itu, agar metode PBL benar-benar efektif dalam pembelajaran SPLTV, 

sangat penting untuk memberikan pembekalan terlebih dahulu terkait dasar-dasar aljabar dan 

pemodelan matematika. Latihan soal yang bertahap dari yang sederhana ke kompleks juga 

diperlukan agar siswa benar-benar memahami konsep, bukan hanya mengikuti prosedur. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai penerapan metode Problem-Based 

Learning (PBL) dalam pembelajaran Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) di 

kelas 10 SMA IT Satu Muharram, dapat disimpulkan bahwa metode PBL efektif untuk 

meningkatkan pemahaman siswa. Siswa terlihat aktif dalam diskusi kelompok dan mampu 

menyelesaikan soal secara mandiri setelah menggunakan media PowerPoint dan video 

edukasi. Namun, beberapa siswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun model 

matematika dan melakukan operasi aljabar dengan tepat. Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman dasar SPLTV perlu diperkuat terlebih dahulu sebelum diberikan soal yang lebih 

rumit. 

Karena penelitian ini hanya dilakukan dalam satu pertemuan, waktu yang terbatas 

mungkin belum memberikan gambaran lengkap tentang efektivitas PBL dalam jangka 

panjang. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut dengan periode waktu yang lebih panjang 

sangat diperlukan untuk melihat perkembangan pemahaman siswa secara lebih menyeluruh. 
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